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BARB 1

FENDAHULUAN

A. Pentingnya Pengendalian

Mulanys dan bahkan sementara pihak saat ini menganggap bahwa fungsi
pengendalian atau pengawsasan it tidak perlu, dilupakan dan disalahartikan.
Namun, dalam organisasi modern dan dalam perusahaan besar dan kompleks
semakin disadari pentingnya fungsi pengendalian ini  vang sehenarnya
bermaksud baik yaitu sebagai fungsi mannjemen untuk menjamin bahwa apa
vang ditctapkan sebagai tujuan organisasi dapat dicapai dengan semestinyn.
{Harahap, 2001, h. 42).

Fayol dalam Harahap (2001, h. 10), mengartikan pengendalian atau
pengawasan yaiiu mencakup upaya memeriksa spakah semua terjadi sesuai
dengan rencana vang ditetapkan, perintah vang dikeluarkan dan prinsip vang
dianut, Juga dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan dan kesalnhan agar
dapat dihindari kejadiannya dikemudian har. (Control consists in ver{fiing
whether everyhing occurs tn conformity wirh the plan adopted, the instruction
issued and principles established. It has objective to point out weakness and
errary in order to rectify then and prevent recurrance).

Pengawasan, merupakan  tindakan  yang  menentukan apakah
rencana tercapai atan tidak. {'J:'I:E actof determining  whether  or nal
Plans  have been accomplivked), Sedangkan Sujamto dalam  Harahap

(2001, h. 10), pengawasan adalah segala uwsesha dan  kegiatan  untuk

mengetahur  dan menilal kenvataan  yang sebenarnya  mengenai




pelaksanaan tugas atay kegiatan apakah sesuaj dengan vang semestinya atay
tidak.

Donelly et al dalam Harahap (2001, h | I}, menyatakan bahwa
pengawasan termasuk seluruh kegiatan yang dilakukan manajer untuk mencoba
meyakinkan hasil yang d;i-:a}aaj dengan hasil yang direncananakun. (¢ ‘ontrolling
includes all activitier e Manager undertakes in attempling to assure that

actual result conform 1o planned resuit).

Pengendalian manajemen merupakan proses dengan mana péra manajer
mempengaruhl anggota organisasi lainnya untuk mengimplementasikan strateg
organisasi. Pengendalian mangjemen terdiri atas berbagai kegiatan, meliputi -

I. Merencanakan apa yang seharusnya dilakukan oleh OTEAnisasi.

2. Mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas dani beberapa bagian organisasi,
3. Mengkomunikasikan informas;

4. Mengevaluasi informasi

3. Memutuskan tindakan apa yang seharusnya diambil jika ada,

6. Mempengaruhi oran g-orang untuk mengubah perilaku mereka,

Pengendalian manajemen merupakan fungsi penting dalam OTEAniSas).
Kegagalan dalam pengendalian manajemen akan membawa kerugian finansial
yang besar, rusaknya reputasi dan bahkan mungkin dapat membawa kegagalan

bagi organisasi, Akan tetapi, memiliki pengendalian vang lebih tidak selaly

menjamin pengendalian yan £ lebih baik.




Pentingnya Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) vang baik telah
diterima secara luas. Istilah pengendalian merujuk pada fungsi mansjemen,
defimisi im tidak diterima secara universal, Pada pandangan kuno yang sempit,
SPM merupakan cvbermetic yvang sederhana atsu sistem pengaturan yang
melibatkan umpan balik tunggal yang hampir sama dengan alat pengatur panas
yang mengatur subu, membandingkan ukuran dengan standar yang diinginkan,
dan jika diperlukan, melakukan tindaken koreksi, (Merchant dan Van der Stede,

2014, h. 5).

. Elemen Pengendalian
Setiap sistem pengendahan sedikitnya memiliki 4 (empat) elemen yaitu :
1. Pelacak (detector) atan sensor yaitu suatu perangkat yang mengukur apa

yang scsungguhnya tegadi dalam proses yang sedang dikendalikan.

| B ]

Penilal {assessor) yaitu suatu perangkat yang menentukan signifikansi dari
peristiwa aktunl dengan cara membandingkannya dengan beberapa standar
atau ekspektasi dan apa yang scharusnya terjadi.

3. Effector yaitu suatu perangkat {yang sering disebut dengan "umpan balik™)
vang mengubah perilaku jika assesvor mengindikasikan kebutuhan untuk
melakukan hal tersebut.

4, Jaringan komunikasi yaitu perangkat vang meneruskan informasi antars

-
cletector dan axsessar dan antarn assesror dan Ll.['f-a’t'lﬁr.




Keempat elemen dasar dari sistem pengendalian ini digambarkan dalam

bentuk diagram pada Gambar |, di bawah ini :

Perangkat 1. Assessor,
kendali < Perbandingan dengan
ukuran standar
2. Defecior, Informasi 3. Ejffector.  Perubahan
mengenal apa vang —— & -— perilaku, Jika
sedang terjadi diperlukan
L]

Ferusahaan vang
sedang
dikendalikan

Sumber : Anthony dan Govindarajan (2012, h. 3)
Gambar 1.
Elemen-Elemen Proses Kendali
C. Hubungan Pengendalian dengan Strategi

Pengendalian  manajemen  terletak antara formulasi strategi  dan
pengendalian  tugas  dalam beberapa  hal. Formulasi strategi  merupakan
proses memutuskan  twjuan  organisasi dan strategi  untuk mencapai
tujuan-tujuan  ini. Sedangkan pengendalian  tugas adalah  proses
untuk memastikan bahwa tugns yang spesifik  dilaksanakan secara efektif
dan efisien. Formulasi strategi paling tidak strategis diantara  ketiganya,
pengendalian tugas merupakan vang paling sistematis, dan pengendalian
manajemen terletak diantaranya. Formulasi strategi  memfokuskan  pada
jangka panjang, sementara pengendalian tugas memfokuskan padn  kegiatan
jangka  pendek,  sementara  pengendalian  mansjemen  terletak

diantaranya. Formulasi strategi menggunakan perkiraan kasar akan masa depan,



pengendalinn tugas menggunakan data skurst sast ini, dan pengendalian
manajemen terletak diantaranyva. Masing-masing kegiatan meliputi perencanaun
dan pengendalian; tetapi dengan penekanan yang berbeda pada masing-masing
kegiatan. Proses perencanaan dalam formulasi Strategi merupakan hal vang
lebih penting, proses pengendalisn merupakan hal yang lebih penting dalam
pengendalian tugas, dan dalam pengendalian manajemen perencanaan dan
pengendalinn merupakan hal yang sama pentingnya, Hubungan dari sisiem-

sistemn aktivitas ini satu sama lain ditunjukkan dalam Gambar 2. di bawah ini :

Alktivitas Tujuan Akhir Produk
Formulasi Tujuan, Strategi dan
Strategi Kebijakan

Pengendahan - :
—# Penerapan Strategt

Manajemen
Pengendalian Kinerja yang efisien dan
P —— cfektif dan tugas-tugas
o individual

Sumber : Anthony dan Govindarajan (2012, h. 10)
Grambar 2.
Hubungan Umum antara Fungsi Perencanaan dan Fungsi Pengendalian
sisten  pengendalian  manajemen membantu  para manajer  untuk
menjalankan organisasi ke arah tujuan strategisnya. Dengan  demikian,
pengendahan manajemen terutama memfokuskan pada pelaksansan strateg.

Pengendalian manajemen merupakan satu-satunya perangkal manajer yvang

digunakan dalam mengimplementasikan strategi vang diinginkan. Seperti yang




ditunjukkan pada Gambar 3., strategi juga diimplementasikan melalui struktur

organisasi, manajemen sumber days manusia (SDM) dan kebudayaannya,

Kinerja

Mekanisme Penerapan
" Pengendalian
Manajemen \
Strategi = Struktur Manajemen
1| Organisasi SDM
F
Kebudayaan

Sumber : Anthony dan Govindamjan (2012, b, 10)

Gambar 3,

Kerangka Kerja untuk Penerapan Strategi

Berdasarkan Gambar 3. di atas menjelaskan bahwa strukiur arganisasi

menetapkan peranan, hubungan pelaporan dan pembagion tanggung jawab vang

membentuk pengambilan keputusan dalam suaty organisasi Manajemen SDM

merupakan seleksi, pelatihan, evaluasi, promosi dan pemecatan karyawan guna

mengembangkan  pengetahuan dan  keterampilan vang  diperlukan untuk

melaksanakan strategi organisasi. Budaya mengacu pada sekelompok

kepercayaan, sikap dan norma umum yang secarn cksplisit maupun implisit

mengarahkan tindakan manajerial,




BAR2

LINGKUNGAN PENGENDALIAN

A, Goal Congruence
Goal congruence menurut Harahop (2001, h. 54) adalah suatu kondisi
vang dapat mengurangi kecenderungan perilakn opertunis vang harus
memerlukan tindakan pengawasan yang tentu memerlukan biava pengawasan
lagi.
1. Tujuan Perencanaan dan Penganggaran
Sistem perencanaan dan penganggaran memiliki 4 (empat) tujuan
utama yaitu ;
a. Perencanaan
Perencanaan dalam hal il pengambilan keputusan dilakukan di awal
Sistem perencanaan dan penganggaran menyediakan dorongan vang
dibutuhkan karyewsn. Mereka melakukan bentuk ampuh pengendalian
tindakan yang memaksa manajer untuk mengusulksn rencana tindakan
ketika berpikir mengenni masa depan, memperhatikan proses bisnis,
kendala sumber daya dan risiko. Dalam melakukan pemikiran ke depan,
manajer mengembangkan pemshaman yang lebih baik vang mungkin
dihadapi organisasi terkait dengan peluang dan ancaman, kekuatan dan
kelemahan serta pengaruh ldur:i strategn  yvang memungkinksn dan
keputusan operasional. Proses penpgambilan keputusan berbasis pemikiran

ke depan ini membentuk respons perusahaan dan mengurangi risiko yang

terjadi.




Keputesan mengenai steategi, susunan  kepegawaian dan  takiik
operasional dapat disesuaikan berdasarkan prediksi  hasil sebelum
organisasi mengalami masalah besar. Hal ini merupakan contoh klasik
dari apa yang disebut dengan feedforward control. Proses perencanaan
vang efek(if membuat E‘isb!m pengendatian proaktif, tidak sekedar reaktif,
Perencanaan tersebut membantu manajer untuk membentuk mass depan,
tidak hanya merespons kondisi yang dihadapi dan kinerja yang mercka
observasi.

. Koordinasi

Proses perencanann dan penganggaran mendorong pembagian informasi
pada seluruh organisasi. Proses ini melibatkan komunikasi fop-dowr dari
lujuan pricritas orgenisasi, sama halnya dengan kemunikasi battom-up
mengenai kesempatun, kebutuhan, sumber dava, kendala dan risiko.
Mereka juga melibatkan komunikssi Jateral wvang meningkatkan
kemampuan entitas  organisasi (seperti unit bismis, divisi, wilayah
fungsional dan unit administratif) bekerja bersama untuk tujuan umum,
Sctiap orang terlibat menjadi lebih mengetahui, sehingga proses lebih
mungkin untuk menghasilkan keputusan yang memperhatikan semua
perspektif. Rencana penjualan dikoordinasikan dengan rencana produksi
schingga keterbatasan ataw surplus persedisan dan  personel akan
berkurang dan tersinkronisasi seperti yang dibutuhkan. Perencanaan
produksi dikoordinasi sehingea memungkinkan risiko kendala kemacetan

dapat diminimalkan. Perencanaan pertumbuban  dan  investasi
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